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I N T I S A R I  

Selama lebih dari tiga dekade terakhir, sistem Pemerintahan Daerah dan 
Pembangunan Daerah tidak pemah mengembangkan suatu standar penguk:uran kineija 
Pemerintah Daerah yang menggambarkan dan berorientasi kepada kepentingan 
masyarakat luas. Hal ini menyebabkan timbulnya tuntutan adanya perubahan dalam 
manajemen pemerintahan dan pembangunan tersebut agar lebih berdaya guna dan 
berhasil guna. Rencana Strategis diharapkan dapat menjadi sebuah dokumen rencana 
pembangunan daerah yang aspiratif dan partisipatif serta akomodatif terhadap hal -
hal yang bersifat strategis yang tumbuh dari masyarakat. Dengan demikian kebijakan 
yang ada dapat lebih terbuka dan dapat diramalkan, akuntabilitas publik dapat lebih 
dipercaya, birokrasi yang profesional, dan adanya aturan atau patokan yang jelas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penyusunan Rencana 
Strategis Pemerintah Kota Tebing Tinggi Tahun 2001 - 2005 telah sesuai dengan 
norma - norma perencanaan strategis sehingga dapat dikatakan sebagai dokumen 
rencana yang berkualitas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara mendalam, observasi, dan 
telaah kepustakaan. Dan untuk menganalisis data dipergunakan metode analisis 
deskriptif kualitatif yang dilengkapi dengan analisis kuantitif 

Dari hasil penelitian penyusunan rencana strategis Pemerintah Kota Tebing 
Tinggi ini dapat disimpulkan bahwa masukan (input) perencanaan telah dapat 
dipenuhi tetapi masih perlu adanya perhatian terhadap pemanfaatan anggaran untuk 
dapat memberikan nilai tambah dalam proses penyusunan rencana strategis, proses 
penyusunan rencana strategis telah mengikuti 7 tahapan yang umum sebagai standar 
penyusunan rencana strategis, akan tetapi masih diperlukan perbaikan kegiatan dalam 
tahap penetapan visi dan penetapan misi, dan keterlibatan stakeholders belum 
sepenuhnya melibatkan elemen masyarakat yang berkepentingan terhadap Kota 
Tebing Tinggi. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas penyusunan rencana strategis 
Pemerintah Kota Tebing Tinggi di masa yang akan datang, diharapkan dapat 
memanfaatkan anggaran yang diarahkan kepada kepada hal - hal ataupun kegiatan -
kegiatan yang dapat memberikan ni1ai tambah bagi penyusunan perencanaan, 
sehingga renstra sebagai produk perencanaan yang aspiratif dan partispatif dapat lebih 
baik lagi. Demikian pula dalam penetapan visi dan misi, sebaiknya disebarluaskan 
sebagai sebuah informasi yang penting bagi masyarakat agar diperoleh masukan 
(input) untuk tahapan - tahapan selanjutnya dalam proses penyusunan renstra. 
Sedangkan identifikasi stakeholders selayaknya dapat dilakukan dengan tepat dimana 
stakeholders yang terlibat merupakan perwakilan dari seluruh elemen masyarakat 
yang memiliki kepentingan terhadap Kota Tebing Tinggi 

X1 
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ABSTRACT 

For more than last three decades, essentially, local government and local 

development systems have never been development a performace measurement standart 

of local government, wich describe publik: interest widely. Thus, it cause demand on the 

developing and government managements to be more effective and efficient. It is 

expected that strategic plan could be a more real description of that demand of reform so 

the already policy could be more open and predictable, public accountability could be 

more reliable, the professional bureaucracy, and a distinctive standard or criterion. 

The research objectives �re to find out strategic plan of the Tebing Tinggi city 

within 2001 - 2005, wich based on strategic planning arrangement procedure. 

Descriptive methode is used in this research, with data collecting techniques such as 

questionnaires, thoughtfull interview, obsevation, and literature study. Qualitative 

descriptive analysis method, wich is quantitative analysis comprehensive, is used on the 

data. 

Based on the research result, strategic plan arrangement of the Tebing Tinggi city 

could be concluded that planning input had been complete, but still necessary be 

concerned on used of budgeting for additional value, arrangement process had been done 

7 general steps for arrangement of strategic plan standard, but there was still need 

concern on vission and mission steps, and stakeholders involvement are not full involve 

of the people element. 

Thus, for the quality of strategic plan arrangement of the Tebing Tinggi City in 

the future is expected to use the budget reasonable, vission and mission should be 

informed to whole people strata for get input on steps of strategic plan arrangement, and 

stakeholders identification must be true. 

Xll 
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BAB I 

PEN D AHULUAN 

A. LA TAR BELAKANG 

Perkembangan dunia yang terjadi d
.
engan begitu pesat, membawa perubahan 

pada sendi kehidupan semua bangsa dan negara. Demikian juga halnya dengan 

Indonesia, perkembangan yang teijadi pada akhir - akhir ini membawa sebuah 

perubahan yang begitu signiflkan terhadap Bangsa Indonesia. Hal ini dimulai dari 

teijadinya krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997, yang akhirnya 

menyebabkan terjadinya reformasi total terhadap seluruh sistem penyelenggaraan 

pemerintahan, politik, penegakan hukum, ekonomi, dan sosial budaya. Pada 

kenyataannya, Bangsa Indonesia tidak mampu untuk dapat dengan cepat keluar dari 

kesulitan yang menyebabkan situasi turbulance dan dis-integrasi bangsa, sehingga 

mengakibatkan menurun dan terpuruknya kualitas seluruh sendi - sendi kehidupan 

di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Implikasi yang nyata terhadap fenomena di atas adalah dengan dikeluarkan 

dan diberlakukannya Undang - Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah dan Undang - Undang Nomor 25 Tahun 1 999 tentang 

Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah, atau yang dikenal dengan 

otonomi daerah, yaitu suatu pergeseran paradigma dari yang bersifat sentralistis 

menjadi desentralistis. Perubahan paradigma ini telah menumbuhkan aspirasi dan 
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tuntutan baru untuk menyelenggarakan pemerintahan di daerah dengan lebih baik. 

Ryaas Rasyid dkk (2002) menyebutkan bahwa" otonomi daerah ini diharapkan akan 

mempercepat pertumbuhan dan pembangunan daerah, disamping menciptakan 

keseimbangan pembangunan antar daerah di Indonesia. " 

Secara teoritik, adanya pemerintahan di daerah tidak terlepas dari adanya 

kepentingan pengadministrasian dan kepentingan kesesuaian lokal. Di satu sisi 

keberadaan Pemerintah Daerah akan dapat mengurangi kemacetan proses 

administarsi negara di tingkat pusat yang secara otomatis akan dapat meningkatkan 

pengadministrasian Pemerintah Pusat di daerah. Selain itu di sisi lain keberadaan 

Pemerintahan Daerah juga akan memudahkan adanya penyesuaian dengan berbagai 

masalah dan potensi daerah, sekaligus melibatkan masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan publik, yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 

Secara konseptual, Pemerintah Daerah yang menyelenggarakan fungsi 

pemerintahan di Daerah akan dapat membawa kesejahteraan bagi masyarakat 

lokalnya. Persoalannya, praktek penyelenggaran pemerintahan di Daerah, khususnya 

pada era diberlakukannya Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang -

Pemerintahan di Daerah, telah menempatkan asas dekonsentrasi lebih menonjol dari 

pada asas desentralisasi. Sehingga membawa konsekuensi menonjolnya dominasi 

Pemerintah Pusat. Artinya dengan dalih pengendalian dan penyeragaman serta 

stabilitas nasional maka Pemerintah Pusat melakukan intervensi terhadap 

Pemerintah Daerah. Dalam proses pembangunan daerah, dominasi peran Pemerintah 

Pusat ini, terlihat dari peran Pemerintah Pusat baik sebagai perencana, pelaksana, 
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Tebing Tinggi, Juli 2004 

Perihal : Kuesioner Penelitian Kepada: 
Yth. _______ ___ _ 

di -
T e mp a t. 

Dengan hormat, 

Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak I Ibu 

untuk dapat berkenan menjawab pertanyaan - pertanyaan yang ada dalam daftar 

pertanyaan sebagaimana terlampir. 

Daftar pertanyaan tersebut disusun dan dimohonkan kesediaan Bapak I 

Ibu untuk menjawab, semata-mata bertujuan untuk menghimpun data yang 

berkaitan dengan penyusunan Tesis guna menyelesaikan pendidikan Pascasaija 

dan memperoleh gelar Strata 2 ( S- 2 ) dalam bidang Administrasi Publik. 

Adapun judul Tesis yang berkaitan dengan penelitian melalui daftar 

pertanyaan terlampir adalah ANALISIS PENYUSUNAN RENCANA 

STRATEGIS PEMERINTAH KOTA TEBING TINGGI TAHUN 2001 -2005 . 

Untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan tersebut kami mohonkan dapat 

dijawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya berdasarkan penilaian, 

pengalaman, dan anggapan sendiri. Seluruh altematif jawaban yang kami berikan 

berikan tidak ada yang salah, hanya saja kami sangat memohon kejttiuran Bapak I 

Ibu dalam menentukan jawaban yang dipilih. 

Atas kesediaan Bapak I Ibu untuk berkenan menjawab seluruh 

pertanyaan yang kami ajukan ini, kami ucapkan terima kasih. 

a 

HormatKami 
Peneliti 

IRHAM TAUFIK 
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PETUNJUK PENGISIAN 

1 .  Berilah tanda ( ..,J ) pada salah satu jawaban yang tersedia, yang menumt 

Bapak!Ibu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Apabila terjadi keselahan, maka jawaban yang salah tersebut di beri tanda ( = ) 

kemudian berilah tanda ( ..,J ) pada jawaban yang menumt anda benar. 

3. Alternatifjawaban yang disedian terdiri dari 5 (lima) pilihan, dengan perincian 

a. ss = Sangat Sentiu. 

b. s = Setuju. 

c. R = Ragu -ragu. 

d. TS = Tidak Sehtju. 

e. STS = Sangat Tidak Setuju. 

b 
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DAFTAR PERT ANY AAN ( KUESIONER ) UNTUK V ARIABEL 2 
( Proses Penyusunan Rencana Strategis ) 

No. Pert anyaan d an Pernyat aan 
J aw ab a n 

ss s R TS STS 
1 2 3 4 5 6 7 

lndikator 1 : ldentifikasi dan pernyataan mandat organisasi 
1 Mandat formal dan informal merupakan kumpulan 

mandat yang dihadapi oleh organisasi. 
2 Peninjauan kembali mandat dilakukan untuk 

mempeijelas apa yang diperlukan dan apa yang 
dibolehkan. 

3 Klariflkasi tentang apa yang perlu dilakukan organisasi, 
merupakan upaya untuk memastikan kesesuaian dengan 
mandatnya. 

lndikator 2 : Kesepakatan awal (prakarsa dan kesepakatan proses penyusunan renstra) 
4 Sebelum penyusunan Renstra ini dimulai, prakarsa dan 

informasi untuk pengembangan dan araban dimulai dari 
Walikota 

5 Penyusunan Renstra tersebut dimulai dengan perkenalan 
tentang konsep Renstra 

6 T erdapatnya pengembangan makna dan implikasi yang 
melekat pada proses penyustman 

7 Adanya suatu pengembangan komitmen tentang Renstra 
8 Tercapainya suatu kesepakat awal yang mencakup: 

manfaat upaya perencanaan strategis, terbebtuknya 
komite koordinator, tim penyusun atau orang yang harus 
dilibatkan atau diberitahu, langkah - langkah khusus 
yang harus diikuti serta bentuk dan waktu pembuatan 
laporan. 

lndikator 3 : Pernyataan Visi dan Pernyataan Mist 
9 Tersedianya waktu tunggu untuk meneruskan beberapa 

lingkaran perencanaan strategis sebelum 
mengembangkan Visi yang akan dicapai. 

10 Visi yang akan dicapai telah memiliki item- item yang 
sebelumnya telah terdaftar ke dalam hasil - hasil yang 
diinginkan. 

11 Sebanyak mungkin Visi yang akan dicapai muncul dari 
keputusan dan tindakan masa lalu. 

12 Tim penyusun Renstra sebelumnya telah 
mengkonstruksikan Visi yang akan dicapai. 

1 3  Dalam pembahasan Visi, menggunakan proses normatif 
1 4  Adanya konsensus para pembuat keputusan kunci tentang 

rumusan Visi yang akan dicapai. 
1 5  Penyebarluasan dan pembahasan Visi yang akan dicapai 

dijadikan panduan keputusan dan tindakan organisasi. 

c 
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